1.1.

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kelapa sawit merupakan salah satu hasil perkebunan yang mempunyai
peranan penting bagi perekonomian Indonesia. Beberapa diantaranya adalah

sebagai sumber devisa nega erap banyak tenaga kerja, dan
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sawit. Di masa teknologi sekarang ini, semua dilakukan dengan sangat
mudah dan cepat, perkembangan teknologi informasi juga berkembang
sangat pesat. Hal ini diikuti pula dengan banyaknya penelitian-penelitian
baru dalam bidang tersebut. Dalam beberapa penelitian telah banyak

menghasilkan berbagai macam program atau aplikasi yang didesain

khusus untuk mengidentifikasi tanaman, buah, daun maupun yang lainnya



berdasarkan ciri-ciri tertentu, misal identifikasi kualitas buah berdasarkan
warna, klasifikasi tumbuhan berdasarkan tekstur daun, dan masih banyak
lagi yang lainnya.

Untuk dapat mengenali lahan perkebunan kelapa sawit yang
ditampilkan secara visual, dapat dilakukan ekstraksi ciri agar komputer
dapat mengenali melalui cara lain. Adapun ekstraksi ciri yang digunakan
dan didapat dari ciri statistik ordo pertama, ciri statistik ordo kedua dan
sebagainya. Ekstraksi ciri orde pertama merupakan metode pengambilan
ciri yang didasarkan pada karakteristik histogram citra. Histogram
menunjukkan probabilitas kemunculan nilai derajat keabuan piksel pada
suatu citra. Dari nilai-nilai pada histogram yang dihasilkan, dapat dihitung
beberapa parameter ciri orde pertama, antara lain adalah mean, skewness,
variance, kurtosis, dan entropy. Gray Level Co-occurrence Matrix adalah
perhitungan seberapa sering kombinasi kecerahan piksel yang muncul
dalam gambar grayscale yang bergantung pada hubungan ketetanggaan
piksel. Momentum Kedua Sudut, Kontras, Korelasi, Varians, Pembalikan
Momen dan Entropi Berbeda digunakan sebagai parameter GLCM.
Penggunaan fitur local digunakan untuk mendeteksi area local, local
ekstraksi titik fitur menggunakan local maksimum dan penyaringan gabor .

Diharapkan identifikasi umur perkebunan kelapa sawit ini dapat
membantu pengelolah perkebunan kelapa sawit mendapatkan informasi
mengenai umur perkebunan kelapa sawit. Seiring dengan adanya
kebutuhan untuk informasi umur perkebunan kelapa sawit yang cepat dan
akurat bagi pengelolah maka membutuhkan sistem yang interaktif
dan mudah dipahami. Pada penelitian skripsi ini diusulkan sistem
untuk identifikasi kelapa sawit yang bertujuan untuk menentukan jenis

lahan perkebunan kelapa sawit.



1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini bagaimana mengidentifikasi lahan
perkebunan kelapa sawit berdasarkan jenisnya melalui citra satelit ikonos.
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengenali citra satelit ikonos pada jenis
lahan kelapa sawit dngan metode Backpropagation.

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah pgg

MAu refrensi dari
g berhubungan dengan
materi yang sama yang akan digunakan dalam dalam penelitian ini.
2. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data meliputi studi pustaka tentang identifikasi
citra jenis lahan perkebunan kelapa sawit mengunakan analisis tekstur
fast fourier transform dan metode jaringan syaraf tiruan

backpropagation.



3. Penentuan Metode
Menentukan metode yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan untuk menentukan vegetasi pada citra satelit jenis lahan
perkebunan kelapa sawit. Pada penelitian skripsi ini mengunakan
metode jaringan syaraf tiruan backpropagation.

4. Analisis Sistem

Menganalisa gambaran u gutuhan sistem yang akan dibuat.

5. Perancangan Sjg
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BAB 11 LANDASAN TEORI
Berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan pada skripsi ini, khususnya
pada perancangan dan implementasi sistem.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM



BAB 1V

Bab ini membahas tentang sistem yang akan dibuat,
penggunaan perangakat baik peragkat keras maupun
perangkat lunak, dan pembahasan pada konsep perancangan
sistem.

IMPLEMENTASI DAN PENGUIJIAN SISTEM

Bab ini tentang jalanya proses pengujian sistem identifikasi

vegetasi pada_cigffiNgtelit lahan perkebunan kelapa sawit
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